
Mengenal Ajaran Islam Lebih Dekat

Agar Suami Tidak 
Pindah ke Lain Hati

Model selingkuh “zaman now” bermacam-macam. Ada yang modelnya dengan teman 
kantor, ada yang dengan tetangga dekat rumah, ada yang dengan suami/istri dari 
sahabatnya, ada yang dengan orang yang banyak beri perhatian padanya, ada juga 
yang karena balas budi kepada yang biasa memberinya materi. 

Tulisan kali ini adalah kiat berharga yang moga bisa mencegah perselingkuhan pada 
rumah tangga muslim.

Tujuh Kiat Agar Suami Tidak Pindah ke Lain Hati

1. Istri serius mendalami agama.

Allah Ta’ala berfirman,

اءُ َ مِنْ عِبَادِهِ الْعُلََ �شَ اللَّ خْ َ ا �ي َ َّ إِ�خ
“Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama.” 

(QS. Fathir: 28).

Kalau istri mempelajari agama dengan baik, ia akan menjadi baik, pastinya ia akan 
mengarahkan suami untuk semakin takut kepada Allah hingga hatinya tidak selingkuh 
ke lain hati.

Dan ingatlah wanita yang baik pasti mendapatkan laki-laki yang baik,

بَاتِ يِّ
بُونَ لِلطَّ يِّ

خَ وَالطَّ بِ�ي يِّ
بَاتُ لِلطَّ يِّ

بِيثُونَ لِلْخَبِيثَاتِ وَالطَّ خَ وَالْخَ بِيثَاتُ لِلْخَبِيثِ�ي الْخَ
“Wanita-wanita yang keji adalah untuk laki-laki yang keji, dan laki-laki yang keji adalah 
buat wanita-wanita yang keji (pula), dan wanita-wanita yang baik adalah untuk laki-laki 
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ي  يْطَانُ فَتَقُولُ: مَا رَآ�خِ ا الشَّ َ َ �خ َ ْ ا اسْتَ�ش َ بَيْ�تِ
 ِ قْرَبُ مَا تَكُونُ إِلَ اللَّ

َ
بْتُهُ، وَأ َ عْج

َ
حَدٌ إِلا أ

َ
أ

ا” َ ي قَعْرِ بَيْ�تِ ِ
إِذَا كَنَتْ �خ

“Sesungguhnya perempuan itu aurat. Jika dia 
keluar rumah maka setan menyambutnya. 
Keadaan perempuan yang paling dekat 
dengan wajah Allah adalah ketika dia 
berada di dalam rumahnya.” (HR. Ibnu 
Khuzaimah, no. 1685. Syaikh Al-Albani 
mengatakan bahwa sanad hadits ini 
shahih).

7. Perlu mengingatkan suami ketika 
salah.

Allah Ta’ala berfirman,

 ْ نْكَرِ وَاصْ�جِ عْرُوفِ وَانْهَ عَنِ الُْ لَْ مُرْ �جِ
ْ
وَأ

مُورِ
صَابَكَ إِنَّ ذَلِكَ مِنْ عَزْمِ الْاأُ

َ
عَلَ مَا أ

“Dan suruhlah (manusia) mengerjakan 
yang baik dan cegahlah (mereka) dari 
perbuatan yang mungkar dan bersabarlah 
terhadap apa yang menimpa kamu. 
Sesungguhnya yang demikian itu termasuk 
hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah).”  
(QS. Luqman: 17)

Namun ingatlah karena suami yang 
dinasihati tentu tetap dengan cara yang 
halus. Dari ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha, 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda,

ءٍ إِلاَّ زَانَهُ وَلَا  ْ َ فْقَ لَا يَكُونُ �خِ �ش إِنَّ الرِّ
ءٍ إِلاَّ شَانَهُ ْ َ عُ مِنْ �ش خَ ْ يُ�خ

“Setiap sikap kelembutan yang ada pada 
sesuatu, pasti akan menghiasinya. Dan 
tidaklah ia dicabut dari sesuatu, kecuali akan 
memperburuknya. (HR. Muslim, no. 2594)

Moga Allah memberi taufik dan hidayah.

Kajian Mutia Shalih @ Masjid Kampus UGM Yogyakarta

Selasa Pon, 23 Januari 2018

Oleh: Ustadz Muhammad Abduh Tuasikal, S.T., M.Sc.
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gyang baik dan laki-laki yang baik adalah 

untuk wanita-wanita yang baik (pula).”  
(QS. An-Nuur: 26) 

2. Taat kepada suami selama dalam 
kebaikan.

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, dia 
berkata,

يُّ 
َ
َ أ ُ عَلَيْهِ وَسَلَّ ِ صَلَّ اللَّ قِيلَ لِرَسُولِ اللَّ

هُ إِذَا نَظَرَ وَتُطِيعُهُ  ي تَُ�ُّ �تِ ٌ قَالَ الَّ سَاءِ خَ�يْ النِّ
ا يَكْرَهُ َ ا �جِ ا وَمَالَِ ي نَفْسَِ ِ

الِفُهُ �خ خَ مَرَ وَلَا �تُ
َ
إِذَا أ

Pernah ditanyakan kepada Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam, “Siapakah 
wanita yang paling baik?” Jawab beliau, 

“Yaitu yang paling menyenangkan jika 
dilihat suaminya, mentaati suami jika 
diperintah, dan tidak menyelisihi suami 
pada diri dan hartanya sehingga membuat 
suami benci.” (HR. An-Nasa’i, no. 3231 
dan Ahmad, 2:251. Syaikh Al-Albani 
mengatakan bahwa hadits ini hasan 
shahih).

Ingatlah, taat pada suami adalah jalan 
menuju surga. Dari ‘Abdurrahman 
bin ‘Auf radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

رَهَا  ْ َ ا وَصَامَتْ �ش سََ ْ َ ةُ �خ
َ
رْأ تِ الَْ إِذَا صَلَّ

ا  ا قِيلَ لََ َ طَاعَتْ زَوْ�جَ
َ
ا وَأ َ وَحَفِظَتْ فَرْ�جَ

ةِ شِئْتِ نَّ َ بْوَابِ الْج
َ
ىِّ أ

َ
ةَ مِنْ أ نَّ َ ادْخُلِ الْج

“Jika seorang wanita selalu menjaga shalat 
lima waktu, juga berpuasa sebulan (di bulan 
Ramadhan), serta betul-betul menjaga 
kemaluannya (dari perbuatan zina) dan 
benar-benar taat pada suaminya, maka 
dikatakan pada wanita yang memiliki 

sifat mulia ini, “Masuklah dalam surga 
melalui pintu mana saja yang engkau suka.”  
(HR. Ahmad, 1:191 dan Ibnu Hibban, 
9:471. Syaikh Syu’aib Al-Arnauth 
mengatakan bahwa hadits ini shahih).

3. Menuruti ajakan suami untuk 
urusan ranjang.

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, 
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

نْ 
َ
بَتْ أ

َ
تَهُ إِلَ فِرَاشِهِ فَأ

َ
جُلُ امْرَأ إِذَا دَعَا الرَّ

لَائِكَةُ حَ�تَّ تُصْبِحَ ا الَْ َ ءَ لَعَنَ�تْ جِ
�تَ

“Jika seorang pria mengajak istrinya ke 
ranjang, lantas si istri enggan memenuhinya, 
maka malaikat akan melaknatnya hingga 
waktu Shubuh.” (HR. Bukhari, no. 5193 
dan Muslim, no. 1436).

4. Suka dandan di hadapan suami 
tercinta.

Ibnu ‘Abbas radhiyallahu ‘anhuma berkata,

صْبَحْنَ 
َ
أ فَإِذَا  يْلِ  للَّ خَ �جِ تَضَ�جْ خْ َ نِسَاؤُ�خَ �ي ا  كُنَّ

بَعْدَ  خَ  تَضَ�جْ خْ َ �ي  َّ ُ �ش خَ  �يْ وَصَلَّ نَ 
ْ
أ فَتَوَضَّ فَتَحْنَهُ 

نَ 
ْ
أ هْرِ فَتَحْنَهُ فَتَوَضَّ لَاةِ ، فَإِذَا كَنَ عِنْدَ الظُّ الصَّ

لَاةِ نَعُ مِنَ الصَّ ْ حْسَنَّ خِضَا�جً وَلَا �يَ
َ
خَ فَأ �يْ وَصَلَّ

“Istri-istri kami punya kebiasaan memakai 
pewarna kuku di malam hari. Jika 
tiba waktu Shubuh, pewarna tersebut 
dihilangkan, lalu mereka berwudhu 
dan melaksanakan shalat. Setelah shalat 
Shubuh, mereka memakai pewarna 
lagi. Ketika tiba waktu Zhuhur, mereka 
menghilangkan pewarna tersebut, lalu 
mereka berwudhu dan melaksanakan 
shalat. Mereka mewarnai kuku dengan 

bagus, namun tidak menghalangi mereka 
untuk shalat.” (HR. Ad-Darimi, no. 1093. 
Syaikh Abu Malik menyatakan bahwa 
sanad hadits ini shahih dalam Shahih Fiqh 
As-Sunnah li An-Nisa’, hlm. 419).

5. Ridha pada pemberian suami dan 
memiliki sifat qana’ah (merasa 
cukup).

Karena ridha pada pemberian suami akan 
membuat seorang istri rajin bersyukur, 
suami pun akhirnya ridha padanya. 
Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda,

تَنْظُرُوا  وَلَا  مِنْكُْ  سْفَلَ 
َ
أ مَنْ  إِلَ  انْظُرُوا 

دَرُوا  خْ نْ لَا �تَ
َ
جْدَرُ أ

َ
وَ أ ُ َ إِلَ مَنْ هُوَ فَوْقَكُْ �خ

ِ نِعْمَةَ اللَّ
“Pandanglah orang yang berada di bawahmu 
(dalam masalah harta dan dunia) dan 
janganlah engkau pandang orang yang 
berada di atasmu (dalam masalah ini). 
Dengan demikian, hal itu akan membuatmu 
tidak meremehkan nikmat Allah kepadamu.” 
(HR. Muslim, no. 2963).

Ingatlah bahwa sebab wanita banyak yang 
masuk neraka karena kurang bersyukur 
pada pemberian suami sebagai disebutkan 
dalam hadits dari Ibnu ‘Abbas radhiyallahu 

‘anhuma, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam bersabda,

يْتُ 
َ
رَ كَلْيَوْمِ مَنْظَرًا قَطُّ وَرَأ

َ
ارَ فَلَْ أ يْتُ النَّ

َ
وَرَأ

سَاءَ. قَالُوا: لَِ �يَ رَسُوْلَ اِلله؟  هْلِهَا النِّ
َ
َ أ َ كْ�ش

َ
أ

لِله؟ قَالَ:  . قِيْلَ: يَكْفُرْنَ �جِ قَالَ: بِكُفْرِهِنَّ
لَوْ  حْسَانَ،  اْلاإِ يَكْفُرْنَ  وَ  َ الْعَشِ�يْ يَكْفُرْنَ 

تْ 
َ
رَأ  َّ ُ هْرَ، �ش الدَّ إِحْدَاهُنَّ  إِلَ  حْسَنْتَ 

َ
ا قَطُّأ ً يْتُ مِنْكَ خَ�يْ

َ
مِنْكَ شَيْئًا قَالَتْ: مَا رَأ

“Dan aku melihat neraka. Aku belum pernah 
sama sekali melihat pemandangan seperti 
hari ini. Dan aku lihat ternyata mayoritas 
penghuninya adalah para wanita.” Mereka 
bertanya, “Kenapa para wanita menjadi 
mayoritas penghuni neraka, ya Rasulullah?” 
Beliau menjawab, “Disebabkan kekufuran 
mereka.” Ada yang bertanya kepada beliau, 

“Apakah para wanita itu kufur kepada Allah?” 
Beliau menjawab, “(Tidak, melainkan) 
mereka kufur kepada suami dan mengkufuri 
kebaikan (suami). Seandainya engkau 
berbuat baik kepada salah seorang istri 
kalian sepanjang waktu, kemudian suatu 
saat ia melihat darimu ada sesuatu (yang 
tidak berkenan di hatinya) niscaya ia akan 
berkata, ‘Aku sama sekali belum pernah 
melihat kebaikan darimu’.” (HR. Bukhari, 
no. 5197 dan Muslim, no. 907).

6. Perbanyak tinggal di rumah demi 
keluarga.

Allah Ta’ala memerintahkan wanita agar 
banyak menetap di rumah,

ةِ  اهِلِيَّ َ جَ الْج ُّ َّجْنَ تَ�جَ ي بُيُوتِكُنَّ وَلَا تَ�جَ ِ
وَقَرْنَ �خ

ولَ
الْاأُ

“Dan tinggallah kalian di dalam rumah-
rumah kalian dan janganlah kalian 
berdandan sebagaimana dandan ala jahiliah 
terdahulu.” (QS Al-Ahzab: 33).

Dari Abdullah, Nabi shallallahu ‘alaihi wa 
sallam bersabda,

ا إِذَا خَرَجَتْ مِنْ  َ َّ ةَ عَوْرَةٌ، وَإِ�خ
َ
رْأ إِنَّ الَْ


